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ABSTRAK 

ADINDA WILLYANA SELI ADISTY. Pengaruh Seedcake Marl dan Limbah Pala 

Terhadap Pertumbuhan Kayu Putih (Melaleuca cajuputi Powell.). Dibimbing oleh IRDIKA 

MANSUR. 

Degradasi lahan pascatambang menyebabkan penurunan kesuburan tanah, hilangnya 

vegetasi, dan terganggunya keseimbangan ekosistem. Salah satu revegetasi yang dilakukan 

adalah dengan metode seedcake, yaitu teknik pembungkusan benih dengan media padat 

untuk mendukung pertumbuhan di lahan marginal. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi 

pengaruh kombinasi batuan marl dan limbah penyulingan biji pala dalam media seedcake 

terhadap pertumbuhan awal benih kayu putih (Melaleuca cajuputi Powell.), tanaman pionir 

yang adaptif dan bernilai ekonomi tinggi. Penelitian dilakukan selama 12 minggu di rumah 

kaca dengan lima perlakuan: marl murni, pala murni, serta kombinasi marl–pala dengan 

perbandingan 3:1, 1:1, dan 1:3 (v/v). Parameter yang diamati meliputi daya kecambah, 

persentase hidup, pertumbuhan tinggi, jumlah daun, diameter batang, dan kekokohan bibit. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan marl:pala 3:1 memberikan nilai tertinggi 

pada persentase hidup, tinggi bibit, dan jumlah daun. Sebaliknya, perlakuan pala murni 

menunjukkan hasil terendah. Kombinasi marl dan limbah pala dapat dijadikan sebagai 

penyusun seedcake untuk revegetasi lahan terdegradasi. 

 

Kata kunci:  bahan organik, degradasi, media tanam, morfologi, revegetasi 

 

ABSTRACT 

ADINDA WILLYANA SELI ADISTY. Pengaruh Seedcake Marl dan Limbah Pala 

terhadap Pertumbuhan Kayu Putih (Melaleuca cajuputi Powell.). Supervised by 

IRDIKA MANSUR. 

Post–mining land degradation leads to reduced soil fertility, vegetation loss, and 

ecosystem imbalance. A promising revegetation method is the seedcake technique, which 

involves enclosing seeds in a solid medium to enhance growth in marginal soils. This study 

aimed to evaluate the effect of combining marl rock and nutmeg seed distillation waste in 

seedcake media on the early growth of Melaleuca cajuputi Powell., a hardy pioneer species 

with high economic value. The experiment was conducted in a greenhouse over 12 weeks 

using five treatments: pure marl, pure nutmeg waste, and marl–nutmeg mixtures at 3:1, 

1:1, and 1:3 (v/v) ratios. Observed parameters included germination rate, survival 

percentage, seedling height, leaf number, stem diameter, and seedling sturdiness. Results 

showed that the 3:1 marl–nutmeg mixture performed best in survival, leaf number, and 

sturdiness. In contrast, pure nutmeg waste had the lowest outcomes. The combination of 

marl and nutmeg waste in seedcake proved effective for post–mining land revegetation. 

 

Keywords: degradation, growing media, morphology, organic materials, revegetation 
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